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ABSTRAK 

MEKANISME BAGI HASIL PEMBIAYAAN MUDHARABAH  

PADA BANK AMAN SYARIAH SEKAMPUNG 

OLEH: 

ROZA BAYU NUGROHO 

13110818 

Nisbah merupakan faktor penting dalam menentukan bagi hasil, sebab 

aspek nisbah merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak 

yang melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil, perlu diperhatikan 

aspek-aspek: data usaha, kemampuan asuransi, hasil usaha yang dijalankan, nisbah 

pembiayaan dan distribusi pembagian hasil. Gambaran idealisme Bank sangat 

ditentukan oleh seberapa besar mekanisme mudharabah berjalan. Demikian pula, 

mekanisme perhitungan akan sangat menetukan berhasil tidaknya operasionalisasi 

Bank. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme bagi hasil pada 

pembiayaan mudharabah di Bank Aman Syariah Sekampung. Secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya Khazanah keilmuan serta wawasan 

perbankan syariah khususnya berkaitan dengan mekanisme bagi hasil pada 

pembiayaan mudharabah. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai informasi kepada pembaca dan penulis sendiri, serta bagi pihak perbankan 

syariah sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan penelitian mengenai 

mekanisme bagi hasil pada pembayaan mudharabah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

sebagai berikut: observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan 

yang bertujuan memperoleh informasi. Dokumen merupakan catatan tertulis yang 

isinya merupakan yang disusun oleh seseorang atau lembaga. Analisa deskriptif 

kualitatif adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populatif 

atau dari daerah tertentu. 

Penelitian ini menghasilkan pembiayaan mudharabah dilakukan dimana 

pihak Bank memberikan barang atau aset yang dibutuhkan oleh anggota untuk 

modal kerja berupa investasi. Anggota akan membayar harga pembelian barang 

atau aset tersebut dengan disertakan margin yang telah tercapai kesepakatan pada 

awal akad. Pembiayaan mudharabah diawali dengan pengajuan, investigasi, dan 

jaminan setelah akad. 

Nisbah/porsi bagi hasil yaitu sebesar 40% : 60% (40% untuk bank dan 60% 

untuk nasabah dalam kondisi untung atau kebijakan kerugian). Adapun perhitungan 

kebijakan kerugian sama dengann keuntungan, namun ada kebijakan-kebijakan dari 

bank dengan melihat kronologi kerugian, jika kerugia terjadi karena faktor alam 

maka nasabah bisa hanya mengembalikan dana pokok milik Bank. 

 



 



MOTTO 

 

 

ر وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ  ِ بر
ثمۡر وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ  ٱلتَّقۡوَى   وَ  ٱلۡ  ٱلۡعُدۡوَ نر  وَ  ٱلۡۡر

Artinya:Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggar”(Q.S. AL-maidah 

: 2).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
1 Departemen Agama RI, Al-Qur`An dan Terjemahannya, Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan Perbankan Syariah diindonesia telah mengalami 

perkembngan yang cukup signifikan. Perbankan Syariah memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kesejahtraan umat melaalui proses intermediari 

kegiatan penghimpun dan penyaluran dana ataupun penyedian jasa keuangan 

jasa keuangan lainnya, berdasarkan pada prinsip-prinsip Syariah. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah (LKS) Merupakan fenomena 

yang cukup menarik di tengah-tengah upaya bangsa Indonesia keluar dari krisis 

ekonomi. Industri keuangan syariah tumbuh dengan berbagai produknya di 

tengah-tengah masyarakat untuk berinvestasi di Lembaga keuangan Syariah 

(LKS) dan menerapkan sistem ekonimi syariah dalam aktifitas ekonominya2. 

Sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan,  

industri perbankan berlaku sistem perbankan ganda ( dual banking system ) 

yaitu sistem perbankan konvensional atau dengan sistem bunga dan sistem bagi 

hasil yang sering di sebut dengan perbankan syariah. Hal ini membawa 

kesegaran baru bagi dunia perbankan syariah ditanah air, berdirinya Bank-

Bank baru yang bekerja yang berdasarkan prinsip syariah.3 

                                                      
2 Zanal Arifin, Memahami Bank Syariah, Lingkup, peluang, Tantangan dan 

Prospek, ( Jakarta : Alfabet, 2000 ),.hlm.5 
3Muhammad, Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi  ke dua, (  Yogyakarta : UPP STIN 

YKPN, 2011 ), hlm.21 



Dalam melaksanakan kegiatan menghimpun dana, bank syariah 

menerima simpanan dari masyarakat sedangkan dalam kegiatan penyaluran 

dana bank syariah memberikan jasa dalam bentuk pembiayaan (financing) dan 

investasi (invesment). Pembiayaan pada bank syariah merupakan salah satu 

tulang punggung dalam kegiatan perbankan yang tidak hanya memberikan 

keuntungan bagi Bank Syariah saja tetapi juga memberikan dampak kepada 

stakeholder lainnya. Terdapat beberapa bentuk pembiayaan yang ditawarkan 

oleh perbankan Syariah, salah satunya adalah pembiayaan dengan akad 

mudharabah. 

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama ( shaibul maal ) menyediakan seluruh ( 100% ) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 

Keuntunmgan hasil usaha tersebut dibagi hasilkan sesuai dengan perjanjian 

diawal kontrak.4 Dalam penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu 

akad dengan pedoman pada profitabilitas untung dan rugi, besarnya rasio bagi 

hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan ynag di peroleh, jumlah pembagian 

laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan. 

Bagi hasil adalah ( perolehan aktifitas usaha ) dari kontrak investasi, 

dari waktu-kewaktu, tidak pasti dan tidak tetap pada bank islam. Besar kecilnya 

perolehan kembali itu tergantung pada hasil usahanya benar-benar diperoleh 

                                                      
4 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, ( Jakarta : Gema Insani, 

2001 ), hlm.95 



bank islam dimana besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah 

pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya 

kerelaanoleh masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.5 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit.6Salah satu pembiayaan yang terdapat dalam bank 

syariah adalah pembiayaan mudharabah. Mudharabah merupakan salah satu 

instrumen perekonomian dalam islam yang berdasarkan atas bagi hasil. 

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan atara Bank Syariah 

sebagai shaibul mall dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan 

kegiatan usaha. 

BAS Sekampung yang terletak di Lampung Timur  Sekampung berdiri 

sejak 17 Maret 2012 sampai sekarang. PT. BankAman Syariah Sekampung 

tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan 

DPK.  

Bank Aman Syariah  merupakan salah satu lembaga keuangan 

berprinsip syariah yang terdapat diSekampung. Bank Syariah diIndonesia tidak 

jauh beda dengan bank konvensional lainnya dalam prakteknya. Sebagai 

sebuah lembaga usaha, Bank bekerja dalam bidang jasa dengan memberikan 

fasilitas berupa pinjaman, penyimpanan atau memperlancar transaksi 

perdagangan yang dilakukan masyarakat melainkan juga mencari laba untuk 

                                                      
5 Veithzal Rivai, dan Andria Permata Veithzal, Islamic finansial Management, ( Jakarta : 

Rajawali  Pres, 2008 ), hlm. 126 
6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek,. Hlm. 160 



membiayai semua fasilitas dan biaya operasional Bank serta pembiayaan-

pembiayaan lainnya yang mendukung kelangsungan usaha. 

Menurut Wawancara dari Bapak Alvin Novianto selaku karyawan 

Bank Aman Syariah Sekampung yang bekerja sebagai marketing pembiayaan 

memberi informasi mengenai salah satu pembiayaan yang ada pada Bank 

Aman Syariah Sekampung ini adalah pembiayaan mudharabah.7 Dalam 

pelaksanaannya pembiayaan mudharabah ini bekerja sama dengan lembaga 

keuangan syraiah lainnya. Hal ini dikarenakan melihat resiko yang tinggi pada 

pembiayan mudharabah. Pembiayaan mudharabah tidak disalurkan pada 

nasabah umum atau pada masyarakat disebabkan karena dana yang dicairkan 

oleh Bank akan disalurakan kembali kepada masyarakat.8 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai Bagi Hasil yang digunakan Bank Aman Syariah 

Sekampung dalam bentuk tugas akhir yang berjudul“MekanismeBagi Hasil 

Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Aman Syariah Sekampung” 

B. Pernyaataan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan tersebut 

diatas, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut:Bagaimana mekanisme bagi hasil pembiayaan mudharabah di BAS 

Sekampung? 

 

                                                      
7 Wawancara dengan Bapak Alvin  selaku Marketing di Bas Sekampung pada 

tanggal 10 April 2018 
8 Ibid 



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme bagi hasil pembiayaan 

mudharabah pada BAS Sekampung. 

2. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini antara lain : 

a. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terutama 

dibidang pembiayaan mudharabah. 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pengelola Bank atau lembaga 

keuangan Syariah terutama di BAS Sekampung dalam teknis pembiayaan 

mudharabah. 

D. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dalah penelitian lapangan (field reseacrh). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari secara 

intensif latar belakang dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang 

terjadi pada suatu keadaan sosial.9 Dari penelitian ini adalah PT.Bank Aman 

Syariah Sekampung. Dalam penelitian lapangan data yang diperoleh selain dari 

                                                      
9 Edi Kusnadi, Metode Penelitian, (Jakarta Timur: Ramayana Pers dan STAIN 

Metro, 2008),h. 17 



buku-buku bacaan, juga diperoleh dari para informasi-informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah pihak PT. Bank Aman Syariah 

Sekampung yang beralamat terletak Lampung Timur Sekampung. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 

Mekanisme Bagi Hasil Pembiayaan MudharabahDiBank Aman Syariah 

Sekampung. 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 

bersifat ilmiah yang dilakukan secara hati-hati, cermat, akurat, dan tepat.10 

Penelitian deskriptif di lakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian diskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang di lakukan untuk 

memecahkan dan menguraikan masalah berdasarkan hasil pengamatan objek 

yang alamiah dan fakta tertentu. Dalam penelelitian ini yang dilakukan untuk 

memecahkan dan menguraikan masalah  mengenai Mekanisme Bagi Hasil 

Pembiayaan Mudharabah  di BRI Syariah KCP Metro. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.11 Dikarenakan sumber data merupakan salah satu hal yang sangat 

menentukan keberhasilan suatu peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

                                                      
10 Morissan, Metodologi Penelitian Survei,(Jakarta: Kencana, 2012),.h 37 

11 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik(Rineka 

Cipta, Jakarta:2006),  h. 129 



mengunakan beberapa sumber data, baik itu sumber data primer maupun data 

sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah “sumber data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli.”12 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pimpinan 

Bank Aman Syariah Bapak Sugiyanto.SE Sekampung dan Staff Bank 

Aman Syariah Sekampung.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah “sumber data kedua sesudah sumber data 

primer yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 

melalui media yang lain bersumber dari literature, buku-buku, serta 

dokumen perusahaan.”13 Data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari 

buku-buku yang membahas tentang perbankan syariah, seperti karangan, 

Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah,Ismail, 

Perbankan Syariah, Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, serta buku-

buku perbankan syariah lainnya. 

 

 

 

 

 

                                                      
12 Muhamad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,(Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada ,2013),.h. 103 
13Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Jakarta: Kencana 2013), h. 

129 



4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara atau interview 

Wawancara atau Interview adalah “ Sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.”14 

Dalam penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan maka 

peneliti menggunakan interview bebas terpimpin untuk mewawancarai 

pimpinan Bank Aman Syariah Sekampung Bapak Sugiyanto dan staff Bank  

Aman Syariah Sekampung Bapak Alvin Novianto. Yang terletak di Lampung 

Timur Sekampung, di mana peneliti menyiapkan pertanyaan secara garis besar 

mengenai hal-hal yang terkait dengan Mekanisme Bagi Hasil Pembiayaan 

Mudharabah. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan lain sebagainya.15 Dilakukan 

dengan membaca berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian 

untuk mendapatkan dan melengkapi data-data secara teoritis yang erat 

hubungannya dengan hal-hal yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil dokumen Bank Aman Syariah Sekampung berupa sejarah singkat 

danstruktur organisasi. 

                                                      
14Burhan Bungin, Metodologi Penelitiani Kuantitatif Komunikasi Ekonomi,(Jakarta: 

Kencana,2013),h. 136 
15Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, h. 231 



5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah “Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah di baca dan diinterprestasikan”.16 Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dari Bank Aman Syariah Sekampung 

akan diolah dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif didasarkan pada deskripsi yang jelas dan detail, 

karena menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana serta data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.17 

dalam penelitian kualitatif data bersifat khusus digunakan untuk membangun 

konsep, wawasan dan pengertian baru yang bersifat lebih umum. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. Berfikir induktif adalah suatu cara 

berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit kemudian dari 

fakta atau peristiwa tersebut ditarik kesimpulan. 

Dalam penerapannya, teknik ini digunakan untuk menganalisis data tentang 

beberapa fakta konkrit yang berupa Mekanisme Bagi Hasil pembiayaan 

mudharabah Pada BAS Sekampuung. 

 

 

 

                                                      
16Sofian Efendi, MetodePenelitianSurvei, (Jakarta : LP3ES, 1995),  h.  263 
17 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif,(Jakarta : PT 

Rja Garfindo, 2008), h. 40 



E. Sistematika Pembahasan 

Penyususana tugas akhir ini akan disajikan dalam sitematika pembahasan yang 

terdiri dari empat bab, yaitu : 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini memuat penjelasan yang bersifat umum ke khusus yaitu mengenai 

latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian 

metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, sifat penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

2. BAB 2 Landasan Teori 

Pada bab ini membahas mengenai tinjauan secara teoritis mengenai informasi 

dan variabel-variabel yang diteliti, yang nantinya dapat dipelajari sebagai 

landasan dari penulis serta sebagai alat perbandingan dengan kejadian yang ada 

dilapangan, pembahasan dalam bab ini berupa pengertian bagi hasil, dasar 

hukum bagi hasil, teknik perhitungan bagi hasil, implementasi bagi hasil pada 

produk perbankan, pengertian pembiayaan mudharabah, dasar hukum 

pembiayaan mudharabah, jenis-jenis pembiayaan mudharabah, manfaat 

pembiayaan mudharabah, aplikasi pembiayaan mudharabah. 

3. BAB III Pembahasan 

Pada bab ini akan memaparkan analisis dengan penjelasan mengenai sejarah 

singkat BAS Sekampung, visi dan misi BAS Sekampung, Stuktur Organisasi 

BAS Sekampung, Produk-produk BAS Sekampung, Mekanisme bagi 

hasilpembiayaan mudharabah pada BAS Sekampung. 

 



4. BAB IV Penutup 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran penelitian yang 

dilakukan di Bank Aman Syariah Sekampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Sistem perekonomian islam merupakan masalah yang berkaitan dengan 

bagian hasil usaha dikerjakan pada awal terjadinya kontrak kerja sama (akad). 

Yang ditentukan adalah porsi masing-masing pihak. Misalkan 40:60 yang 

berarti bahwa atas hasil usaha yang diperoleh akan didistribusikan sebesar 40% 

bagi pemilik dana (shahibul maal) dan 60% bagi pengelola dana (mudharib). 

Bagi hasil adalah bentuk  retrun (perolehan kembalivnya) dari kontrak 

investasi, dari waktu ke waktu, tidak pasti dan tidak tetap. Besar-kecilnya 

perolehan kembali itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi. 

Dengan demikian, dapat dikatan bahwa sistem bagi  hasil merupakan salah satu 

praktek perbankan syariah.18 

Jadi Bagi Hasil merupakan karakteristik umum dan landasan dasar 

operasional Bank Syariah secara keseluruhan secara prinsip dalam Perbankan 

Syariah. 

 

 

 

                                                      
18Adi WarmanKarim, Bank Indonesia dari teori ke praktik, (Jakarta:PT. Raja Grafindo 

persada, 2010), hal.191 



2. Dasar Hukum Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai 

dengan nisbah yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerjasama. Secara 

muamalah, pemilik modal (shahibul maal) menyerahkan modalnya kepada 

pedagang atau pengusaha (mudharib) untuk digunkan dalam aktifitas 

perdagangan atau uasah. Keuntungan atas usaha perdagangan yang dilakukan 

oleh mudharib itu akan dihasilkan dengan shahibul maal. Pembagian hasil 

usaha ini berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam akad. 

Dasar hukum dalam bagi hasil adalah terdapat didalam surat al-jumu’ah 

ayat 10.19 

رذَا يَتر  فإَ ةُ قضُر لوَ  ْ فَ  ٱلصَّ وا ُ رۡضر فِر  ٱنتشَِر
َ
ْ وَ  ٱلۡۡ ر ضۡ ِر مرن فَ  ٱبۡتَغُوا  ٱللَّّ

َ وَ    ١٠كَثريٗرا لَّعَلَّكُمۡ تُفۡلرحُونَ  ٱذۡكُرُواٱْللَّّ

Artinya : apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah dimuka 

bumi dan carilah karunia Allah SWT dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung. 

 

Surat Al-Baqarah ayat 198 

فضَۡتُم  ليَۡسَ 
َ
رذَآ أ ركُمۡۚۡ فإَ بِ ن تبَۡتَغُواْ فضَۡلٗٗ مِرن رَّ

َ
عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أ

َ مِرنۡ عَرَفَ تٖ فَ  كَمَا  ٱذۡكُرُوهُ وَ  ٱلمَۡشۡعَررٱلَۡۡرَامر  عرندَ  ٱذۡكُرُواٱْللَّّ
ريَ لمَرنَ  ۦهَدَى كُمۡ وَإِن كُنتُم مِرن قَبۡلرهر  آلِ   ١٩٨ ٱلضَّ

                                                      
19Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Grup 2016).hal.84 



Artinya : tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (Rezeki hasil 

berniaga) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di masy’arilharam. Dan berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukannya kepadamu dan 

sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang  

sesat.20 

3. Teknik Perhitungan Bagi Hasil 

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang dilakukan oleh 

pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dengan pihak bank 

syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka 

hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua piihak atau salah satu pihak, akan 

dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad 

perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan 

menggunakan nibah. Nisbah yaitu persentasi yang disetujui oleh kedua piahak 

dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan. 

Dalam perhitungan bagi hasil ada dua cara teknik perhitungannya yaitu 

: 

a. Revenue Sharing 

Dalam perhitungan bagi hasil yang menggunakan Revenue sharing 

adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas penjualan dan atau 

pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. Bagihasil dalam 

Revenue sharing dihitung dengan menggunakan nisbah yang telah disetujui 

dengan pendapatan bruto.21 

Contoh perhitungan bagi hasil dengan menggunakan teknik Revenue Sharing  

                                                      
20Ibid, hal.84 
21Ibid, hal.98 



Nisbah yang telah ditetapkan adalah 10% untuk bank dan 90% untuk nasabah. 

Dalam hal bank sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal, bila 

bank syariah memperoleh pendapatan 10.000.000,00 maka bagi hasil yang 

diterima oleh bank adalah 10% X Rp 10.000.000 = 1.000.000 dan bagi hasil 

yang diterima  oleh nasabah sebesar 9.000.000. 

Jadi pada umumnya bagi hasil terhadap investasi dana dari masyrakat 

menggunakan teknik perhitungan bagi hasil dengan Revenue Sharing. 

b. Loss Sharing 

Dasar perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit/Loss Sharing 

merupakan bagi hasil yang dihitung dari laba rugi usaha. Kedua pihak, bank 

syariah maupun nasabah akan memperoleh keuntungan atas hasil usaha 

mudharib dan ikut menanggung kerugian bila usaha mengalami kerugian.22 

  

                                                      
22Ibid, Hal.99 



Contoh: 

Misalnya total biaya Rp 9.000.000 maka Bagi hasil yang diterima oleh nasabah 

adalah Rp 9.00.000 (90% X (Rp 10.000.000-Rp 9.000.000) Bagi hasil untuk 

Bank Syariah sebesar Rp 1000.000 (10% X (Rp 10.000.000-Rp 9.000.000) Jadi 

pihak mudharib ikut menanggung kerugian bila usahanya mengalami kerugian. 

4. Implementasi Bagi Hasil pada produk perbankan Syariah 

Implementasi adalah proses untuk memastikan terlaksananya suatu 

kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Implementasi juga di maksudkan 

menyediakan sarana untuk membuat sesuatu dan memberikan hasl yang 

bersifat praktis terhadap sesama.23 

Dalam imlementasi produk bagi hasil bank syariah pada bank syariah terbagi 

3 : 

a. Tabungan mudharabah 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 

akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk, yakni 

mudharabahmutlaqaah dan mudharabah muqayyadah, yang perbedaan utama 

diantara keduannya terletak pada atau tidak adanya persyaratan yang di berikan 

pemilik dana kepada bank dalam pengelola hartanya. Dalam hal ini Bank 

Syariah bertindak sebagai mudharib(pengelola dana), sedangkan nasabah 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). Bank Syariah dalam 

kepastiannya mudharib, mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam 

                                                      
23Diakses Pada situs http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/487/jbptunikompp-gdl-

dewioktavia-24319-2babii.pdf pada tanggal  27 mei 2018 

http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/487/jbptunikompp-gdl-dewioktavia-24319-2babii.pdf
http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/487/jbptunikompp-gdl-dewioktavia-24319-2babii.pdf


usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta 

mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak 

lain. Namun disisilain, Bank Syariah juga memiliki sifat seorang wali amanah 

(trustee), yang berarti bank harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikat baik 

dan tanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau 

kelalaiyannya.24 

Dari hasil pengelolaan dana mudhrabah, Bank Syariah akan membagi hasil 

kepada pemilik dana sesuai dengan nibah yang telah di sepakati dan dituangkan 

dalam akad pembukaan rekening. Dalam pengelola dana tersebut, Bank tidak 

bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh 

kelalaiyannya. Namun, apabila yang terjadi adalah mis manajemen (salah 

urus), Bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut. 

Dalam pengelolaan harta mudharabah, Bank menutup biaya 

operasional tabungan dengan  menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

hak nya. Di samping itu, Bank tidak di perkenankan mengurangi nibah 

keuntungaan nasabah penabung tanpa persetujuan yang bersangkutan. Sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah 

dibebankan langsung kerekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan 

bagi hasil. 

 

 

                                                      
24Adiwarman A. Karim, Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan, (PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), Edisi Ke-3, h.299 



b. Deposito mudharabah 

Deposito Syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 

Syariah. Dalam hal ini dewan Syariah  Nasional MUI telah mengeluarkan 

fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah.25 Bank Syariah bertindak sebagai mudharib 

(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai(pemilik dana). Dalam 

kepastiannya sebagi mudharib, Bank Syariah dapat melakukan berbagai 

macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah serta 

mengembangkannya, termasuk melakukan akad mudharabah dengan pihak ke 

tiga.26 

Dengan demikian Bank Syariah dalam kepastiannya sebagai mudharib 

memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee) harus hati-hati atau 

bijaksana serta beritikat baik dan tanggung jawab atas segala sesuatu yang 

timbul akibat kesalahan atau kelalaiyannya. Di samping itu, Bank Syariah juga 

bertindak sebagai kuasa bisnis pemilik dana yang di harapkan dapat 

memperoleh keuntungan seoptimal mungkin tanpa melanggar berbagai aturan 

Syariah. 

Dari hasil pengelolaan mudharabah, Bank Syariah akan membagi 

hasilkan kepada pemilik dana sesuai nisbah yang telah di sepakati dan di 

tuangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam pengeolaan dana tersebut, 

bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh 

                                                      
25Ibid, hal. 300 
26Ibid, hal. 301 



kelalaiyannya. Namun, apabila yang terjadi adalah mismanajemen (salah urus), 

Bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut. 

c. Giro wadiah 

Giro wadiah adalah giro yang di jalankan berdasarkan akad wadiah, 

yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemilik menghendaki. 

Dalam konsep wadiah yad al-dhamanah, pihak penerima titipan boleh 

menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Hal ini 

berarti wadiah yad dhamanahmempunyai implikasi hukum yang sama dengan 

qard yakni nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan uang dan bank 

bertindak sebagai pihak yang di pinjami. Dengan demikian, pemilik dana dan 

Bank tidak boleh saling menjanjikan untuk memberikan imbalan atas 

penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang titipan tersebut.  

Dalam kaitannya dengan produk giro penerapan prinsip wadiah yad 

dhamanah yakni nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak 

kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau 

barang titipannya, sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang 

dititipi yang di sertai hak untuk mengelola dana titipan dengan tanpa 

mempunyai kewajiban memberikan bagi hasil dari keuntungan pengelolaan 

dana tersebut.27 

 

 

 

                                                      
27Ibid, hal.302 



B. Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan. 

Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 

memukulkan kakinya dan menjalankan usahanya. Sedangkan menurut istilah 

mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama ( Shahibul mall ) menyediakan seluruh modal ( 100% ) sedangkan 

pihak kedua ( mudharib ) sebagai pengelola.28 

Sedangkan menurut Kasmir mudharabah merupakan akad kerja sama antara 

dua pihak, dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak 

lainnya menjadi pengelola.29 Pemilik dana ( shahibul mall ) adalah pihak yang 

mempunyai modal tetapi tidak bisa mengelola modalnya atau tidak bisa 

berbisnis sedangkan pengelola ( mudharib ) adalah pihak yang pandai 

mengelola modal/berbisnis tetapi tidak mempunyai modal untuk di kelola. 

Oleh itu dengan adanya produk mudharabah ini pemilik dana dan pengelola 

dana bisa bekerja bekerja sama dan menguntungkan satu sama lain. 

Keuntungan dalam mudharabah di bagi menurut kesepakatan bersama yang 

dituangkan dalam kontrak. Sedangkan apabila terjadi kerugian yang 

diakibatkan oleh pemilik modal, maka kerugian di tanggung olehpemilik 

modal, namun apabila kerugian diakibatkan oleh pengelola, maka sipengelolah 

yang bertanggung jawab. 

                                                      
28Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2001),  hal.95 
29Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002) hal.184 



Mudharabah adalah suatu transaksi pembiayaan berdasarkan syariah, yang 

juga digunakan sebagai transaksi pembiayaan perbankan islam yang dilakukan 

oleh para pihak berdasarkan kepercayaan merupakan unsur terpenting dalam 

suatu transaksi pembiayaan mudharabah, yaitu kepercayaan dari shahibul al-

mal kepada mudharib.30 

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara antara shahibul mall ( 

pemilik dana ) dan mudharib( pengelola dana ) dengan nisbah bagi hasil 

menurut kesepakatan dimuka. Mudharib atau entrepreneur, yang melakukan 

usaha untuk mendapatkan keuntungan atau hasil usaha yang dilakukan. 

Sedangkan shahib mallsebagai pihak pemilik modal atau investor, perlu 

mendapatkan imbalan atas dana yang diinvestasikan.31 

Jadi mudharabah adalah suatu akad kerjasama antara pemilik dana dengan 

pengelola dana baik dalam bentuk investasi maupun pembiayaan dengan 

menggunakan prinsip bagi hasil dalam pembagian keuntungan. 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Mudharabah 

Secara umum, landasan umum syariah mudharabah  lebih 

mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-

ayat dan hadist:  

ayat-ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan dasar akad mudharabah.32 

                                                      
30Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan islam dan kedudukannya Dalam tata hukum 

Perbankan Indonesia, (Jakarta : Grafiti, 1999), hal. 27 
31Dewan Standar Akuntansi Keuangan, Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan Bank Syariah, (Jakarta : Ikatan Akuntansi Indonesia, 2002), Cet. 1 hal. 12 
32Al-Quran Surat Muzammil : 20 



دۡنََ  مرن ثلُثََُر 
َ
نَّكَ تَقُومُ أ

َ
ۡ ِر ۞إرنَّ رَبَّكَ يَعۡلَمُ أ

رصۡفَهُ  ٱلََّّ  ۥثلُُثَهُ وَ  ۥوَن
رفَةٞ مِرنَ  رينَ وَطَائٓ ُ مَعَكَۚۡ وَ  ٱلََّّ رُ  ٱللَّّ ۡ َِ يُقَدِر ۚۡ وَ  ٱلََّّ ن لَّن  ٱلنَّهَارَ

َ
عَلرمَ أ

ْ تُُصُۡوهُ فَتَابَ عَلَيۡكُمۡ  فَ  َ مرنَ  ٱقۡرَءُوا نٱلۡ مَا تيََسََّّ
َ
 قُرۡءَانر  عَلرمَ أ

رۡضََ  وَءَاخَرُونَ يضَۡۡربُونَ فِر  رۡضر سَيَكُونُ مرنكُم مَّ
َ
ونَ يبَۡتَغُ  ٱلۡۡ

ر مرن فضَۡ ِر  ر  وَءَاخَرُونَ يقَُ ترلوُنَ فِر سَبري ِر  ٱللَّّ ْ فَ  ٱللَّّ ا مَ  ٱقۡرَءُوا
 ْ قريمُوا

َ
َ مرنۡهُۚۡ وَأ ةَ تيََسََّّ لوَ  ْ  ٱلصَّ ةَ وَءَاتوُا كَو  ْ  ٱلزَّ ررضُوا

قۡ
َ
َ وَأ ا قَرۡض   ٱللَّّ

كُم مِرنۡ خَيۡرٖ تََردُوهُ عرندَ  نفُسر
َ
ْ لۡر مُوا ۚۡ وَمَا تُقَدِر ر حَسَنٗا هُوَ  ٱللَّّ
جۡرٗاۚۡ وَ 

َ
عۡظَمَ أ

َ
ا وَأ َ  خَيۡرٗ َ إرنَّ  ٱسۡتَغۡفررُواٱْللَّّ ُۢ  ٱللَّّ يمُ   ٢٠غَفُورٞ رَّحر

Artinya :Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 

yang sakit dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi  mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran dan dirikanlah sembahyang, 

tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman  kepada Allah pinjaman yang baik. 

Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 

memperoleh ( balasan )nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan 

yang paling besar pahalannya. Dan mohonlah ampun kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. Al-

Muzammil:20). 

Yang menjadi argumen dari surah Al-Muzammil:20 adalah adanya kata 

yadhribun yang sama dengan akar kata mudharabah yang berarti melakukan 

suatu perjalanan usaha. Mudharib sebagai enterpreneur adalah sebagian orang-

orang yang melakukan (dharb) perjalanan untuk mencari karunia dari Allah 

SWT dari keuntungan investasinya. 

 

 



Selain itu terdapat dalam surat Al-Jumu’ah;10.33 

 

ر   يَتر  ذَافَإ ةُ  قضُر لوَ  ْ فَ  ٱلصَّ وا ُ رۡضر  فِر  ٱنتشَِر
َ
ْ وَ  ٱلۡۡ  فضَۡ ِر  مرن ٱبۡتَغُوا

ر  َ وَ  ٱللَّّ   ١٠ تُفۡلرحُونَ  لَّعَلَّكُمۡ  كَثريٗرا ٱذۡكُرُواٱْللَّّ

 

“ Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah SWT. 

 

3. Jenis-jenis pembiayaan mudharabah 

Secara umum, mudharabah di bagi menjadi 2 jenis,34 yaitu : 

a. Mudharabah Mutlaqah  

Mudharabah mutlaqah antara bentuk kerja sma antara shahibul mall  

dengan mudharib yang cakupannya sangat luas dan cakupannya tidak dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.35 Investasi yang tidak 

terbatas ini dalam perbankan syariah di aplikasikan pada tabungan dan 

deposito. 

b. Mudharabah Muqayyadah  

MudharbahMuqayyadah yaitu pemilik dana mebatasi/memberi syarat 

kepada mudharib dalam pengelolaan dana seperti hanya untuk melakukan 

mudharabah bidang tertentu, cara waktu dan tempat tertentu saja, Bank 

dilarang mencampurkan rekening investasi terbatas dengan dana bank atu 

rekeninglainya pada saat investasi. Bank dilarang untuk investasi dananya pada 

                                                      
33Al-Quran Surat Al-Jumu’ah : 10 
34Sofyan S. Harahap, Dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2007), 

hal. 71 
35Ibid, Muhammad Syafi’i Antonio, hal. 97 



saat transaksi penjualan cicilan, tanpa pinjaman atau jaminan. Bank di 

haruskan melakukan investasi sendiri (tanpa memalui pihak ketiga).36 

 

4. Manfaat Pembiayaan Mudharabah 

a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha 

nasabah meningkat. 

b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan 

secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendaptan atau hasil usaha bank 

sehingga bank tidak akan pernah mengalami negatif spread. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow atau arus kas 

usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

d. Bank akan lebih selektif atau hati-hati mencari usaha yang benar-benar halal, 

aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang konkrit dan benar-benar 

terjadi itulah yang akan dibagikan. 

e. Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap  

dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga 

tetap berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekaipun merugi dan 

terjadi krisis.37 

  

                                                      
36Ibid, hal. 97 
37Ibid, hal. 97-98 



5. Aplikasi Pembiayaan Mudharabah 

Beberapa ketentuan pembiayaan mudharabah antara lain:38 

a. Pembiayaan mudharabah digunakan untuk usaha yang bersifat produktif. 

Menurut jenis penggunaannya pembiayaan mudharabah diberikan untuk 

pembiayaan mudharabah diberikan untuk pembiayaan investasi dan modal 

kerja. 

b. Shahibul maal (Bank Syariah/unit usaha Syariah/Bank pembiayaan rakyat 

syariah) membiayai 100% suatu proyek usaha, dan mudharabah(nasabah 

pengelola usaha)bertindak sebagai pengelola proyek usaha. 

c. Mudharib boleh melaksanakan berbagai macam usaha sesuai dengan akad 

yang telah disepakati bersama antara Bank Syariah dan nasabah. Bank syariah 

tidak ikut serta dalam mengelola perusahaan, akan tetapi memiliki hak  untuk  

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kinerja mudharib. 

d. Jangka waktu pembiayaan, tata cara pengembalian modal shahibul maal, dan 

pembagian keuntungan/hasil usaha ditentukan berdasarkan kesepakatan antara 

shahibul maal dan mudharib. 

e. Jumlah pembiayaan mudharabah harus disebutkan dengan jelas dan dalam 

bentuk dana tunai, bukan piutang . 

f. Shahibul maal menanggung semua kerugian akibat kegagalan pengelola usaha 

oleh mudharib, kecuali bila kegagalan usaha disebabkan adanya kelalaian 

mudharib, atau adanya unsur kesengajaan. 

                                                      
38Adiwarman A. Karim, analisis fiqih dan keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 

2010), hal. 



“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib 

jika memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharbah ia mensyaratkan 

agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang 

berbahaya, atau membeli ternak yang berparu-paru basah. Jika menyalahi 

peraturan ini, maka yang bersangkutan bertanggung jawab  atas dana tersebu. 

Disampaikanlah syarat-syarat ini kepada Rasulullah SAW dan Rosulillah pun 

memperbolehkannya.” (HR.Thabrani) 

g. Pada prinsipnya dalam pembiayaan mudharabah, bank syariah tidak 

diwajibkan meminta agunan dari mudharib, namun untuk menciptakan saling 

percaya antara shahibul maal dan mudharib, maka shahibul maal 

diperbolehkan meminta jaminan. Jaminan diperlukan bila mudharib lalai 

dalam mengelola usaha atau sengaja melakukan pelanggaran terhadap 

perjanjian kerja sama yang telahdisepakati. Jaminan ini digunakan untuk 

menutup kerugian atas kelalaian mudharib. 

h. Kriteria jenis usaha, pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme 

pembagian keuntungan diataur sesuai ketentuan bank syariah atau lembaga 

keuangan yariah masing-masing dan tidak boleh bertentangan dengan fatwa 

Dewan Syariah Nasional (DNS). 

 

 

 

 

 



BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Bank Aman Syariah Sekampung 

1. Sejarah BerdirinyaPT. BPRS BankAman Syariah Sekampung 

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan 

Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang 

calon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. 

Mendapatkan badan hukum PT berdasarkan Akta Pendirian PT BPRS Aman 

Syariah Lampung Timur No. 15tanggal 11 Februari 2014 oleh Notaris Abadi 

Riyantini, Sarjana Hukum dan pengesahan Badan Hukum PT dari 

Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Nomor : AHU-

10.01982.PENDIRIAN-PT.2014 tanggal 13 Februari 2014 serta Surat Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor : S-2/PB.1/2014 tentang Pemberian Izin Prinsip 

Pendirian PT. BPRS Aman Syariah pada tanggal 28 Januari 2014 dan Mulai 

beroperasi pada tanggal 30 Desember 2014 berdasarkan Surat Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor: S-237/PB.131/2014 tentang Pemberian Izin Usaha pada 

tanggal 30 Desember 2014. Dalam operasioanalnya PT.BPRS Aman Syariah 

Lampung Timur dikelola oleh Direksi dan jajaran karyawan, diawasi oleh 

Dewan Komisaris serta Dewan Pengawas Syariah (DPS).39 

PT. BPRS Bank Aman SyariahAman Syariah merupakan badan 

usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan 

                                                      
39Wawancara Dengan Bapak Sugiyanto, Direktur Pada PT. BPRS Bank Aman Syariah  

10 Juni 20118. 



singakatan dari PT. BPRS Bank Aman Syariah Pembiayaan Rakyat Syariah 

sedangkan Aman Syariah merupakan nama dari badan usaha tersebut. PT. 

BPRS Aman Syariah merupakan badan usaha dalam bidang perPT.BPRS 

Bank Aman Syariah syariah yaitu mengenai pembiayaan dan simpanan dengan 

prinsip syariah.40 

Pengungkapan kebijakan yang mencakup honor and salary/gaji bagi 

komisaris, direksi dan dewan pengawas syariah termasuk bonusdan fasilitas 

lainnya. Kebijakan yang mencakup Honorarium bagi Dewan Komisaris, DPS, 

Gaji dan Tunjangan Direksi PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur diatur 

oleh SK Dewan Komisaris yang diberi kewenangan oleh RUPS sesuai UU No. 

40 Tahun 2007.41 

Perkembangan dan target pasar Untuk pembiayaan sektor riil, sektor 

pasar dan sektor pegawai Negeri Sipil tetap dilakukan dengan pelayanan 

sampai ke pintu. Pelayanan dengan sistem jemput bola atas permintaan 

nasabah melalui telepon baik penyetoran maupun penarikan tabungan 

sehingga nasabah dapat dilayani secara paripurna. 

 

 

 

 

 

                                                      
40 Dokumentasi PT. BPRS Bank Aman Syaria, 10 juni 2018. 
41Ibid., 



2. Visi dan MisiPT. BPRS Bank Aman Syariah Sekampung 

a. Visi 

Visi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur yaitu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung dan sekitarnya. 

b. Misi 

Pemberian pelayanan jasa Perbankan bagi pengusaha kecil di pedesaan 

yang mudah, aman, Islami dengan prinsip PT. BPRS Bank Aman Syariah 

yang sehat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

1) Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

2) Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepas uang (rentenir). 

3) Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik antara 

nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, maupun di antara 

nasabah BPR Syariah. 

4) Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan tidak 

hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih menekankan kepada 

usaha. 

5) Mengupayakan terlaksananya syariah Islam dalam bermuamalah 

khususnya di bidang transaksi perbankan.42 

 

 

 

                                                      
42Dokumentasi PT. BPRS Bank Aman Syaria, 10 juni 2018. 



3. Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

STRUKTUR ORGANISASI PT. BPRS AMAN SYARIAH 

SEKAMPUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

Lampung Timur Tahun 2016.43 
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan kegiatan 

dari setiap bagian sebagai berikut.44 

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organisasi perorangan 

terbatas yang memiliki kewenangan  eksklusif yang tidak diberikan kepada 

direksi dan dewan komisaris. Kewenangan RUPS bentuk dan luasnya 

ditentukan dalam undang-undang oerorangan terbatas dan anggaran dasar 

perorangan. 

Perseroan merupakan bagian tertinggi dan memiliki hak istimewa 

diantara bagian-bagian Perseroan lainnya.Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS Luar biasa. Dimana untuk 

RUPS tahunan dilaksanakan tiap tahun dengan agenda perihal pertanggung 

jawaban Direksi dan Komisaris Perseroan dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya selama 1 tahun, Program kerja untuk tahun ke depan, penunjukan 

akuntan publik, dll. RUPS Tahunan tersebut harus dilaksanakan maksimal 6 

bulan setelah tahun buku berakhir, yaitu selambat-lambatnya pada akhir bulan 

Juni tahun berkutnya. 

 

 

 

 

                                                      
44Wawancara Dengan Bapak Sugiyanto, Direktur Pada PT. BPRS Bank Aman Syariah 10 

juni 2018. 



b. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas syariah adalah badan yang ada di lembaga 

keuangan syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DNS di 

lembaga keuangan syariah tersebut.Dewan Pengawas Syariah diangkat dan 

diberhentikan di Lembaga Keuangan Syariah melalui RUPS setelah mendapat 

rekomendasi DSN. 

Dewan Pengawas Syariah bertugas melakukan penilaian dan 

pengawasan atas produk yang akan ditawarkan dalam rangka menghimpun dan 

menyalurkan dari dan untuk masyarakat, agar berjalan sesuai dengan syariah 

Islam yang dituangkan dalam bentuk keputusan atau fatwa. 

c. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah sebuat dewan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur Perorangan 

Terbatas (PT). 

Dewan Komisaris bertugas dalam pengawasan intern PT. BPRS Bank 

Aman Syariah dan memberikan arahan dalam pelaksanaan tugas Direksi agar 

tetap mengikuti kebijakan perseroan dan ketentuan yang berlaku.45 

d. Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh para 

pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam mengelola 

perusahaan. 

                                                      
45Ibid., 



Dewan Direksi terdiri dari Direktur Utama dan seorang atau lebih 

sebagai Direktur, bertugas memimpin dan mengawasi kegiatan PT. BPRS 

Bank Aman Syariah sehari-hari sesuai dengan kebijakan umum yang telah 

disetujui Dewan Komisaris dalam RUPS. 

e. Internal Audit 

Internal Audit Adalah merupakan kegiatan pemeriksaan dan 

pengujian suatu pernyataan, pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan oleh 

pihak independen guna memberikan suatu pendapat.Pihak yang melaksanakan 

auditing disebut dengan auditor. 

Internal Audit merupakan unit Internal Audit yang bertugas 

membantu Direktur dan Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan atas 

kegiatan operasional Perseroan.Unit Audit Internal memberikan pelayanan 

keyakinan dan konsultasi yang bersifat indepeden dan obyektif, dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki kegiatan operasional Perseroan. 

f. Account Officer 

Account Officeradalah aparat manajemen/petugas bank yang 

ditugaskan membantu direksi dalam menangani tugas-tugas khusnya yang 

menyangkut bidang marketing dan pembiayaan. 

Bagian Account Officer sebagai bagian yang memasarkan produk PT. 

BPRS Bank Aman Syariah untuk mencari nasabah yang terdiri dari:46 
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1) Financing 

Financing atau yang sering disebut dengan pembiayaan konsumen 

adalah suatu pinjaman atau kredit yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada 

debitur untuk pembelian barang atau jasa yang akan langsung dikonsumsi oleh 

konsumen, dan bukan untuk tujuan produksi ataupun distribusi. 

Bertugas memberikan pembiayaan kepada calon nasabah yang 

melakukan pembiayaan sesuai dengan ketentuan dan syarat yang ada pada PT. 

BPRS Bank Aman Syariah Lampung Timur. 

2) Funding  

Fundingadalah kegiatan menghimpun dana dari anggota atau calon 

anggota yang berbentuk simpanan atau penyertaan modal guna penguatan 

modal kedalam. 

Bertugas sebagai pemasar produk penghimpun dana dan investasi 

dana guna meningkatkan pendapatan PT. BPRS Bank Aman Syariah, 

meningkatkan hubungan bisnis  antar PT. BPRS Bank Aman Syariah dengan 

nasabah sesuai dengan target yang ditetapkan, memutahirkan dokumen dan 

nasabah pendanaan sesuai pengelolahan, serta memprioritaskan untuk 

memberikan pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah.47 

g. Teller 

Telleradalah petugas bank yang bertanggung jawab untuk menerima 

simpanan, mencairkan cek, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain 

kepada masyarakat. 
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Bagian Teller bertugas atas pelaksaan penerima setoran dan 

pembayaran tunai atau pemindahbukuan nasabah, mengambil atau menyetor 

dari atau ke Bank Indonesia atau ke tempat lain sesuai penugasan dan 

mengamankan serta menyimpan uang tunai, surat-surat berharga, dan membuat 

laporan sesuai dengan bilangannya.48 

h. Customer service 

Customer serviceadalah setiap kegiatan yang ditujukan untuk 

memberikan kepuasan melalui pelayanan yang diberikan seseorang kepada 

klien dalam menyelesaikan masalah dengan memuaskan, pelayanan yang 

diberikan termasuk menerima keluhan atau masalah yang sedang dihadapi. 

Bagian Customer service bertugas memberikan penjelasan kepada 

nasabah tentang produk, syarat dan tata caranya yang terdapat pada PT. BPRS 

Bank Aman Syariah, melayani pembukaan rekening giro dan tabungan, 

melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran atau penutupan 

rekening, cek atau bilyet giro dan melayani keluhan nasabah serta memberikan 

solusi atas masalah yang berkaitan dengan PT. BPRS Bank Aman Syariah. 

i. Legal officer  

Legal Officermempunyai peranan yang sangat penting dalam sebuat 

perusahaan Legal Officerbertugas mengurus semua dokumen, pirizinan, serta 

permasalhan hokum yang terjadi dalam perusahaan. Tanpa dokumen perizinan, 

                                                      
48Wawancara Dengan Bapak Alvin Novianto,Account Officer Pada PT.BPRS Bank 

Aman Syariah 10 juni 2018. 



perusahaan tidak mungkin akan beroperasi. Begitu pula jika terjadi 

permasalahan hokum, operasional perusahaan tentu akan sangat terganggu. 

Legal Officer bertugas mengatur, mengawasi dan melaksanakan 

kegiatan administrasi, dan dokumentasi pemberian pembiayaan serta 

melakukan kegiatan untuk mengamankan posisi PT. BPRS Bank Aman 

Syariah dalam memberikan pembiayaan sesuai dengan hukum yang berlaku.49 

Aktivitas utama PT. BPRSAman Syariah Lampung Timur terdiri dari: 

a. Penghimpunan Dana 

Penghimpunan dana pihak yang telah dilakukan PT. BPRS Bank 

Aman Syariah LampungTimur adalah50 : 

1) Memamasarkan produk  

Dana pihak ketiga berupa Tabungan Khusus Wadiah(TAKWA), Tabungan 

talangan Haji, Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah. 

2) Segmen Pasar  

a) Mendatangi perusahaan-perusahaan umum/swasta di lingkungan kantor untuk 

menawarkan produk tabungan dan deposito. 

b) Pendekatan persuasif dengan anggota keluarga terdekat baik untuk karyawan, 

direksi maupun pengurus dalam penghimpunan dana. 

c) Meingkatkan standard saldo minimum tabungan beku untuk nasabah 

pembiayaan. 
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3) Kualitas Pelayanan 

Pelayanan yang dilakukan PT. BPRS BankAman Syariah Lampung Timur 

dalam penghimpunan dana pihak ketiga yaitu dengan sistem jemput bola, 

terutama nasabah pembiayaan dan nasabah Tabungan Wadiah Ummat 

sehingga mereka merasakan layanan yang baik dari PT. BPRS Bank Aman 

Syariah dan risiko kemacetan dalam pembayaran dapat dihindarkan. 

4) Kemitraan dengan Bank Umum Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 

Indonesia. 

b. Penyaluran Dana 

Penyaluran dana yang dilakukan per 31 Desember 2015 adalah upaya-upaya 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :51 

1) Melakukan seleksi awal yaitu seleksi berkas pengajuan yang masuk dengan 

melengkapi persyaratan yang belum sesuai. 

2) Melakukan analisis pembiayaan dan survey usaha maupun jaminan yang 

diagunkan. 

3) Menyalurkan pembiayaan kepada nasabah lama dengan kondite baik secara 

selektif. 

4) Menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang memiliki usaha. 

5) Menyalurkan pembiayaan kepada Pegawai Negeri Sipil  

6) Dalam memberikan pembiayaan menganut prinsip kehati-hatian serta 

penerapan azas pemberian pembiayaan yang sehat dengan berpedoman pada 
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ketentuan perbankan yang berlaku tanpa menghilangkan prinsip-prinsip 

Syari’ah.52 

B. Produk-Produk Layanan PT. BPRS Aman Syariah Sekampung 

1. Produk-produk jasa yang ditawarkan antara lain adalah : 

a. Tabungan Pendidikan Aman Syariah ( TAPENAS ) 

b. Tabungan Masa Tua (TAMATU) 

c. Tabungan Anak Sejahtra (TABANAS) 

d. Tabungan Haji Mabrur (TAJIMABRUR) 

e. Tabungan Qurban Aman Syariah(TAQURBANAS) 

f. Tabungan Umroh Makbullah (TABURU) 

g. Tabungan Makbullah Umroh ( TAMU) 

h. Tabungan Wisata (TAWA) 

i. Tabungan Keluarga Samara (TAKASMARA) 

j. Tabunagn Idul Fitri (TIFI) 

k. Deposito 3 bulan 

l. Deposito 6 bulan dan  

m. Deposito 12 bulan.53 

 

2. Produk-produk untuk pembiayaan antara lain :  

a. Pembiayaan Murabahah 

b. Pembiayaan Mudharabah 
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c. Pembiayaan Musyarakah 

d. Pembiayaan Multijasadan  

e. Qordh. 

3.  Realisasi bagi hasil / Imbalan 

Realisasi bagi hasil yang dilakukan selama beroperasinya BPRS 

Aman Syariah Lampung Timur menggunakan metode bagi hasil Non Profit 

Sharing atau Revenue Sharing dimana untuk distribusi bagi hasil berdasarkan 

pendapatan / gross profit. Secara lebih rinci mengenai Realisasi bagi hasil per 

31 Desember 2015 dapat dilihat pada lampiran.54 

C. Mekanisme bagi hasil pembiayan mudharabah 

  Mekanisme adalah interaksi bagian satu dengan bagian lainnya 

dalam suatu sistem secara keseluruhan untuk menghasilkan fungsi atau 

kegiatan sesuai dengan tujuan.Produser bagi hasil mudharabah di Bank Aman 

Syriah adalah perihal mengenai akad, akad merupkan perikatan tertulis yang 

memuat pernyataan ijab dan qobul antara pihak bank dan pihak lain yang berisi 

hak dan kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Yang berpengaruh terhadap objek. 

Menurut AO Bank Aman syariah, aakad yang dilakukan lembaga keuangan 

syariah bank Aman Syariah sekampung memiliki konsekuensi duniawi dan 

ukhrawi, karena akad yang di lakukan berdasarkan syariat islam dan 
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perjanjianyang dilakukan memiliki pertanggung jawaban di yaumul akhir 

nanti.55 

Berdasrkan pertanyaan pihak AO Bank Aman Syariah Sekampung. 

Maka setiap akad ada dalam lembaga keuangan syariah (LKS) baik dari 

barang, pelaku transaksi, atau ketentuan lain harus memenuhi beberapa hal, 

yakni  berdasarkan syarat  dan rukun akad. Adapun syarat dan rukun akad 

adalah:  

1. Syarat akad  

a. Barang dan jenis harus jelas kepemilikannya 

b. Harga barang atau jasa harus jelas 

c. Tempat dan penyerahan harus jelas  

2.  Rukun akad  

a. Akad penjual 

b. Akad pembeli 

c. Ada harga 

Teknik perhitungan pembiayaan mudharabah. 

Pola bagi hasil atau mudharabah. 

1. Komponen yang harus diketahui: misalkan usaha usaha plafon : modal plafon, 

jangka waktu, pendapatan rata-rata. 
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2. Komponen yang harus ditentukan dan disepakati dimuka: nisbah/porsi bagi 

hasil yaitu sebesar 40 % : 60 % ( 40 % untuk Bank dan 60 % untuk nasabah 

dalam kondisi untung atau kebijakan kerugian ) 

3. Instrumen formulir yang harus diberikan kepada anggota: daftar pendaptan 

harian/mingguan/bulanan. 

Contoh:  - plafon usaha anggota   : Rp. 4.000.000,- 

   -jangka waktu               : 10 bulan. 

 - tentukan nisbah           : 40 % Bank : 60 % nasabah. 

 

Jika pada bulan ke 1 setelah tanggal pencairan anggota mendapat 

laba/keuntungan sebesar Rp 75.000,- maka kewajiban yang harus dilakukan 

anggota tersebut ke Bank pada bulan ke 1adalah: 

Pokok    : Rp. 400.000,- (Rp. 4.000.000,-/10 bulan) 

Bagi hasil   : Rp. 30.000,- (Rp. 75.000,-x 40%) 

Jumlah angsuran: Rp. 430.000,- 

Adapun yang diperoleh nasabah adalah: 

Pokok        : Rp. 400.000,- (Rp. 4.000.000,-/10 bulan). 

Bagi hasil   : Rp. 45.000,- (Rp. 75.000,- x 60 %) 

Jumlah yang diperoleh nasabah : Rp. 445.000,- 

Adapun perhitungan kebijakan kerugian sama dengan keuntungan, namun ada 

kebijakan-kebijakan dari Bank dengan melihat kronologi kerugian, jika 



kerugian terjadi karena faktor alam maka nasabah bisa hanya  mengembalikan 

dana pokok milik Bank.56 Dengan ketentuan: 

1. Jumlah bagi hasil dan angsuran setiap bulan belum tentu sama. 

2. Jumlah angsurran  dapat dilengkapi dengan cadangan resiko yang jumlahnya 

sesuai dengan kebijakanaan Bank, dan infaq sesuai kerelaan dari nasabah 

3. Apa billa terjadi pelunasan sebelum sebelum jatuh tempo, maka bagi hasil 

hanya sampai bulan dilunasinya pembiayaan tersebut. 

4. Pada akad mudharabah menitikberatkan pada modal awal/keutuhan modal dari 

Bank dan pengelolaan yang mandiri oleh nasabah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mekanisme bagi hasil yang terdapat di Bank Aman Syariah sudah sesuai 

dengan prinsip syariah dalam ketentuan nisbah/porsi bagi hasil yang diawali 

dengan pengajuan, investigasi, dan jaminan setelah akad untuk ketentuan bagi 

hasil di Bank Aman Syariah Sekampung itu menurut kesepakatan bersama 

dengan mempertimbangkan faktor keuntungan dan kerugian. Hal itulah yang 

menjadi kebijakn-kebijakan dari Bank dengan melihat kronologi kerugian, jika 

kerugian terjadi karena faktor alam maka nasabah bisa hanya mengembalikan 

dana pokok milik bank. 

B. Saran 

Kepada pihak bank dalam mekanisme permohonan pembiayaan 

mudharabah diharapkan agar lebih teliti dan hati-hati dalam menyetujui 

permohonan pembiayaan supaya tidak mengalami kerugian. 

Kepada nasabah hendaknya dalam memakai pembiayaan serta 

mengangsur pembiayaan yang diamanahkan dari pihak Bank harus menunjang 

tinggi asas loyalitas dan kejujuran, sehingga dapat meminimalisir kerugian yang 

ditanggung kedua belah pihak. 
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